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_ METODE PENELITIAN

Pada bab tiga, peneliti akan membahas tentang metode penelitian yang akan dimulai

toplk obyek penelitian. Obyek penelitian adalah gambaran singkat tentang obyek yang

& 81@ HeH

ole‘h peneliti. Pembahasan kedua adalah desain penelitian yang menjelaskan tentang cara

endekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti. Ketiga, variabel penelitian yang

akan uraian dari setiap variabel yang mencakup definisi operasional dan pengukuran yang
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uf kan dari variabel penelitian tersebut.
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Pembahasan berikut adalah Teknik pengumpulan data yang menjelaskan bagaimana

N1 eAie@)nJan

eliti dapat mengumpulkan data serta teknik pengumpulan data apa yang digunakan. Kelima

giinauad ‘ueyipipuad ue
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lah Teknlk pengambilan sampel yaitu uraian dalam menentukan anggota populasi dan anggota

nged ‘u

pel. Pembahasan terakhir merupakan Teknik analisis data yang terdiri dari metode analisis,
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us statistik dan program perangkat lunak yang akan digunakan untuk mengukur hasil

elitian, perhitungan dan mengolah data.
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u Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah pajak restoran, pajak hotel, pajak hiburan,

pajak. bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan dan pajak kendaraan bermotor sebagai

‘uedode) ueuns
:1aquINS ue

variabel independen dan pendapatan asli daerah sebagai variabel dependen. Peneliti
memperoleh data dari Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta, Badan Pusat Statistik dan Badan

Pengelola Keuangan Daerah. Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Pajak Restoran, Pajak
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Hotel, Pajak Hiburan, Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dan Pajak

Kenan Bermotor Terhadap Pendapatan Asli Daerah di DKI Jakarta 2011-2020.

u
Q
=
-5. - =
Desaif Penelitian
= 2
~ =
£ @Desain Penelitian menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2017:148),
= T .
o@oagﬁjmenjadl delapan antara lain:
2 5
1 Tihgkat penyelesaian pertanyaan penelitian
c &
?% = Penelitian ini tergolong dalam desain studi formal yang diawali adanya hipotesis
a 3.
S atau pertanyaan dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data. Tujuan
& S
2 desain studi formal adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan

<
JgLu.l o

g diajukan pada penelitian.

tode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu studi pengamatan.

N
uent Simipe)

Dgngan demikian peneliti menggunakan data Pajak Daerah dari tahun 2011-2020 yang
didapatkan dari data Pendapatan Asli Daerah berasal dari Badan Pendapatan Daerah,

@dan Pusat Statistik, dan Badan Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya data akan

7]
cﬁlah sendiri oleh peneliti sehingga memperoleh hasil dan kesimpulan.
c
(s
3. Kentrol Peneliti Terhadap Variabel
Gl
E. Penelitian ini menggunakan desain ex post facto artinya peneliti tidak mempunyai
Igntrol terhadap variabel-variabel, dalam artian memanipulasinya. Peneliti hanya dapat
@Iaporkan apa yang sedang terjadi dan telah terjadi
o
3
()
s
A
()
~
g.
o
A
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Tujuan Studi
@ Penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal-eksplanatori (causal-explanatory),

u
yaitu bagaimana satu variabel menyebabkan perubahan pada variabel lainnya dan berusaha

2
uhAtuk menjelaskan hubungan antarvariabel.

mensi Waktu

=

Dimensi waktu dalam penelitian ini adalah time series karena data yang digunakan

Sgl) DM 191

rupakan data yang memiliki beberapa runtun waktu yaitu periode 2011-2020.

0
89111

upan Topik

19

Penelitian ini menggunakan studi statistik yang didesain untuk cakupan yang lebih

ujBep sius

s dan bukan untuk lebih mendalam. Pada studi ini berusaha untuk mendapatkan
k%rakteristik populasi dan sampel. Hipotesis diuji secara kuantitatif.
Q

L;n:igkungan Penelitian

A
§_- Penelitian ini tergolong pada kondisi aktual (lapangan), karena data yang digunakan
2

mérupakan data yang diperoleh dari kondisi lingkungan aktual yaitu dari Badan

D

Pé_Dﬁdapatan Daerah, Badan Pusat Statistik, dan Badan Pengelola Keuagan Daerah.

Kesadaran Persepsi Penelitian

z Data yang digunakan dalam penelittian ini adalah data sekunder yang telah

(g
(ﬁediakan dan termasuk dalam rutinitas sehari-hari sehingga tidak mengakibatkan adanya

penyimpangan.
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C. Variabel Penelitian
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§Variabel menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2017:164) adalah simbol
=

dari kéjadian, tindakan, karakteristik perlakuan maupun atribut yang dapat diukur dan dapat
Y

diberikan penilaian. Variabel terbagi menjadi dua, yaitu:

b

Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.

iabel dependen pada penelitian ini adalah Pendapatan Asli Daerah DKI Jakarta.

)
s JnéSUI) DM |

ndapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang dipungut oleh daerah berdasarkan

aturan daerah. Periode data yang digunakan pendapatan asli daerah adalah periode

=)
| uef§ siu
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g

un 2011-2020 di DK Jakarta.

S

2. riabel Independen (Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen.

B 31

Variabel independen pada penelitian ini yaitu;

D ue

a.2! Pajak Restoran

€)

Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran. Data

= yang digunakan pajak restoran adalah realisasi penerimaan pajak restoran di DKI

7]
E:' Jakarta periode tahun 2011-2020.

&

by Pajak Hotel

EI

5. Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel. Data yang
o

2 digunakan pajak hotel adalah realisasi penerimaan pajak hotel di DKI Jakarta periode

tahun 2011-2020.
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C.

Pajak Hiburan

@ Pajak Hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. Data yang digunakan

H

Q
=
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pajak hiburan adalah realisasi penerimaan pajak hiburan di DKI Jakarta periode tahun
2011-2020.
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak atas bumi dan/atau bangunan yang
dimiliki, dikuasai dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan pada sektor
perdesaan dan perkotaan, kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha
perkebunan, perhutanan dan pertambangan. Data yang digunakan pajak bumi dan
bangunan perdesaan dan perkotaan adalah realisasi penerimaan pajak bumi dan
bangunan perdesaan dan perkotaan di DKI Jakarta periode tahun 2011-2020.
Pajak Kendaraan Bermotor

Pajak Kendaraan Bermotor adalah pajak atas kepemilikian dan/atau penguasaan
kendaraan bermotor. Data yang digunakan pajak kendaraan bermotor adalah realisasi

penerimaan pajak kendaraan bermotor di DKI Jakarta periode tahun 2011-2020.
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Tabel 3.1

Operasional Variabel

1

© P No * Nama Variabel Simbol Variabel Pengukuran

o b i

L§ ui 1 ¥ Pendapatan Asli Daerah Y Realisasi Penerimaan Pendapatan
ST

S @ = Asli Daerah

0 C:'_ @)

g 1. _,5..

© § 2 #Pajak Restoran X1 Jumlah Penerimaan Pajak Restoran
c o = ‘

S — !

i {3  FPajak Hotel X2 Jumlah Penerimaan Pajak Hotel

o o &

S g; 4 T Pajak Hiburan X3 Jumlah Penerimaan Pajak Hiburan
>0 g F

5 £ “C'Cé {#Pajak Bumi dan Bangunan Xa Jumlah Penerimaan Pajak Bumi dan
= ;i 3 ;Perdesaan dan Perkotaan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
& &

fj f 6 fPajak Kendaraan Bermotor Xs Jumlah Penerimaan Pajak Kendaraan
2P Bermotor

=P _

5¢

-3

"Dz Teknik Pengumpulan Data

% o

2

- Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi non
3

Jagwins ueyingaAuaw uep ueyw
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perilaku, yaitu analisis catatan. Menurut Cooper and Schindler (2017:204) analisis catatan
melibatkan catatan historis atau catatan saat ini serta catatan publik atau privat. Jenis data yang
digufi@kan pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder adalah yang berupa laporan

- pajak;daerah yang berisi anggaran dan realisasi pajak restoran, pajak hotel, pajak hiburan,

pajaks bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan dan pajak kendaraan bermotor yang

dipergleh dari Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta. Data untuk anggaran dan realisasi

pendapatan asli daerah diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Badan Pengelola Keuangan

Daerah. Periode data yang digunakan adalah periode tahun 2011-2020.
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E. Teknik Pengambilan Sampel
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©®

m:DDopuIasi yang terdapat pada penelitian ini adalah seluruh penerimaan pajak daerah DKI

1. Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2016:19) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

o o0
gg ~ % Jakarta yang terdapat pada Badan Pendapatan Daerah, Badan Pusat Statistik, dan Badan
g2aeg 8
=, gé" 3 Pgng@ola Keuangan Daerah. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non-
g § g:fé p?ob@ility sampling yaitu purposive sampling yang merupakan teknik peneliti dalam
aBw v X
o - T A S . . L
% 238 n?eneﬁ‘tukan sampel dengan menetapkan kriteria khusus sesuai dengan penelitian. Kriteria
§ 5 § o yang ditetapkan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
%—i o 2 c =
% 5 5 2 15 Jdinlah penerimaan Pajak Restoran pada periode 2011-2020.
=SS0 § 2 S
53 5 c 3
@ § ?g 2% Jymlah penerimaan Pajak Hotel pada periode 2011-2020.
< o 9.3 g)_ 3
27 % Qé 3 thnlah penerimaan Pajak Hiburan pada periode 2011-2020.
2 5= =
] E 5 4. J@nlah penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan pada periode
= 28 ¥
=~ 25 2041-2020.
@ _'O % ;
g = 5. Jumlah penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor pada periode 2011-2020.
& 2 =
SF= Teknik Analisis Data
2
|

nganalisis data dengan memberikan deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeru

ean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness

| UBp sgisig 3mN
D
=}
(@]
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>
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2. Uji Asumsi Klasik
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-  Menurut Ghozali (2016: 103), uji asumsi klasik terdapat empat macam yaitu:

a.= Uji Normalitas

= Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
residual (pengganggu) memiliki distribusi normal. Uji statsitik yang digunakan untuk
' menguji normalitas residual adalah uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
= (K-S). Cara mengambil keputusannya yaitu:

= (1) Jika Asymp Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

g (2) Jika Asymp Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

b2 Uji Multikolinearitas
: Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah regresi terjadi korelasi
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
' korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
| variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen
= yang nilai korelasinya antar sesama variabel independen sama dengan nol. Model yang

i digunakan untuk melihat apabila terdapat multikolinearitas dalam penelitian adalah

o Melihat nilai Variance Inflation Factor pada tabel coefficients. Cara pengambilan

f keputusannya yaitu:

T (1) Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,10, maka ada multikolinearitas antara
variabel independen dalam model regresi.

(2) Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10, maka tidak ada multikolinearitas

==  antara variabel independen dalam model regresi.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

c. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016:107), tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguiji

‘ apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan pengganggu

g periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier. Jika terjadi korelasi maka ada

problem autokorelasi. Masalah autokorelasi ditemukan pada data runtut waktu.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat

= masalah autokorelasi. Uji autokorelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji

LNJ]I)

19

=.Run Test, dimana hasil uji run test ini digunakan untuk mengetahui apakah data residual

;terjadi secara random atau secara sistematis. Cara pengambilan keputusan uji run test

| yaitu:

g (1) Jika nilai Asymp Sig. < 0,05 maka terjadi autokorelasi antar nilai residual.

(2) Jika nilai Asymp Sig. > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.

d Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

w terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
; varian dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain tetap maka disebut
% homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Untuk menguiji
7 heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Cara
pengambilan keputusan uji glejser yaitu:

(2) Jika nilai Asymp Sig. < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas

v (2) Jika nilai Asymp Sig. > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedatisitas.
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Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linier Berganda

HQ

a.

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan secara linier antara dua

ijiw eadid ye

_atau lebih variabel independen. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
Berikut adalah model regresi:

Y =B+ b1 Xa+ By Xo+ f3 Xat fy Xat fs Xs + ¢

Keterangan:

Y = Pendapatan Asli Daerah
€ = Error

Bo = Konstanta

B1, B2, B3, P4, Ps = Koefisien Regresi

MIM) eI3ewioju] uep siusig InHisul) O} 191

= X1 = Pajak Restoran

)

=

%. X2 = Pajak Hotel
X3 = Pajak Hiburan

&

= Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

= Pajak Kendaraan Bermotor

19 3INIsy|
X
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b. Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model)

Menurut Ghozali (2016:98) Uji Statistik F dinamakan uji ketepatan atau

HQ

= kelayakan model. Uji kelayakan model digunakan untuk menguji apakah model regresi

§'. layak untuk diuji dalam penelitian ini. Pengambilan keputusan dapat dilihat pada tabel
? annova dengan melihat nilai sig, yaitu:

§ (1) Jika nilai sig < 0,05 artinya model regresi layak diuiji.

g (2) Jika nilai sig > 0,05 artinya model regresi tidak layak diuji.

Z:r.

@

cé. Uji Statistik t (Uji Signifikasi Parameter Individual)

gi_:; Menurut Ghozali (2016:97) uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh
:;:satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
%dependen. Pengambilan keputusan dalam uji statistik t dapat dilihat dari tabel
gcoefficients dengan melihat nilai sig, yaitu:

?(1) Jika nilai P-value < 0,05 maka tolak Ho, artinya variabel independen berpengaruh

(319

terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai P-value > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya variabel independen tidak

z berpengaruh terhadap variabel dependen.
=

g Hipotesis statistik dalam pegujian ini yaitu:
S

g‘ (1) Hipotesis1  :Ho:p1=0

‘Ha:B1> 0
(2) Hipotesis2 :Ho:p2=0

:Ha:B2>0
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(3) Hipotesis3  :Ho:B3=0

‘Ha: B3>0

@

(4) Hipotesis4  :Ho:Bs=0
"Ha:ps>0
(5) Hipotesis5 :Ho:Ps=0

‘Ha:ps>0

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antar nol dan satu. Nilai R? yang kecil artinya kemampuan
“variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat

-terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel independen memberikan semua

ueny

“informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai R?

(319

dapat dilihat pada tabel model summary. Nilai koefisien determinasi berkisar 0 < R? <
1, yaitu:

(1) Jika R? = 0, artinya model regresi yang terbentuk tidak tepat dalam meramalkan

variabel Y

Ig 3nISu|

(2) Jika R? = 1, artinya model regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel Y

dengan baik.
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